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Begitulah ibaratkan dalam menuntut ilmu 
 
Memulai dengan penuh keyakinan 
menjalankan penuh dengan keikhlasan 
menyelesaikan penuh dengan kebahagiaan 
kemenangan yang seindah-indahnya 
dan sesukar-sukarnya  
yang boleh disebut oleh manusia ialah 
menundukkan diri sendiri 
 
Hidup itu harus terus melangkah maju 
Jika tidak, 
Maka kita akan tetap berada ditempat. 














PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
A. Transliterasi 
Pedoman Transeliterasi yang penulis gunakan adalah, Pedoman Transeliterasi 
yang telah ditetapkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158/1987dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 
berikut: 
 






























































1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 
Misalnya : ستُا ditulis Rabbanaa 
2. Vokal panjang (mad) 
Fathah (baris diatas) ditulis aa, Kasrah (baris dibawah) ditulis ii, serta 
Dhommah (baris di depan) ditulis dengan uu, Misalnya: رعتاالق  ditulis al-
Qaariah, ,ditulis al-Masakiin  المساكيه  .ditulis al-Muflihuun  المفلحون
3. Kata sandang alif + Lam 
 
iii 
Bila diikuti oleh huruf Qomariyah ditulis al, misalnya: الكافرون ditulis 
al-Kafiruun. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyah, huruf lam diganti 
dengan huruf yang mengikutinya, misanya :الرجال ditulis ar-Rijaal. 
4. Ta marbuthah 
Bila terletak di akhir kalimat ditulis (h), misalnya: البقرة ditulis al-
Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis (t), misalnya:زكاة المال ditulis zakat al-
maal. 
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: وهو
 .ditulis wahuwa khairun raaziqiin  خير الرزقيه
 
B. Singkatan 
hlm  = halaman 
QS  =  Al-Qur‟an Surah 
SWT  =      ٗعثضاَّ ٔتؼان  
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Islam merupakan satu-satunya agama yang diterima disisi Allah, dan 
menjadi jalan keselamatan bagi umat manusia untuk menjalani kehidupan di dunia 
dan kehidupan kelak di akhirat. Namun penomena yang terjadi islam di olok-olok 
oleh orang-orang munafik yang mengaku beriman dan orang-orang kafir yang 
selalu tidak senang dengan islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perspektif Al-Qur‟an terhadap olok-olok yang dilakukan oleh orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir tersebut pada surat At-Taubah 65-66 dan Al-An‟am : 91, 
melalui pendapat-pendapat para ahli-ahli tafsir.Penelitian ini adalah penelitian 
pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir tahlili. Sumber primernya 
adalah tafsir Ibnu Katsir,  Fi Zhilalil Qur‟an dan tafsir Al-Qur‟an Al-Asar. 
Sedangkan  sumber data sekundernya adalah buku-buku, majalah dan sumber lain 
yang berupa tulisan yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema penelitian. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan dokumen. Teknik analisis data 
menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 
memaparkan baik ayat demi ayat, surah demi surah sesuai urutan mushaf, yang 
isinya mencakup segala aspek yang terkandung dalam ayat seperti pengertian 
kosakata, konotasi kalimat, sebab turunnya ayat (asbab an-nuzul), hubungan ayat 
dengan sebelum dan sesudahnya atau dengan ayat yang lain (Munasabah). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa:1) pada surat At-Taubah 65-66, terjadi peristiwa 
olok-olok yang dilakukan oleh orang-orang munafik terhadap orang-orang mukmin 
ketika perang Tabuk dengan mengatakan Aku tidak melihat para Qari‟ kita, 
melainkan mereka adalah orang yang paling banyak makannya, paling pembohong 
lisannya dan paling pengecut menghadapi musuh.” 2) pada surat Al-An‟am 91, 
terjadi olok-olok oleh kaum kafir dengan mengatakan : “Allah tidak menurunkan 
sesuatu apapun kepada manusia!” 3) konsekuensi yang diterima oleh orang yang 
memperolok adalah menjadi kafir jika tidak bertaubat, Allah akan mengungkapkan 
jati diri mereka sehingga semua orang akan mengetahui bahwa mereka adalah 
golongan orang-orang yang munafik, Allah akan membiarkan mereka tetap dalam 








THE CONCEPT OF MOCKERIES BASED ON LETTER AT-
TAUBAH : 64-65 DAN AL-AN'AM :91  







Islam is the only religion accepted by God, and it is the way of salvation 
for mankind to live in this world and in the hereafter. But the phenomenon that 
occurs in Islam is made fun of by hypocrites who claim to be faithful and 
unbelievers who are always unhappy with Islam.  This study aims to find out the 
Qur'anic perspective on the mockery of the hypocrites and the disbelievers in At-
Taubah 65-66 and Al-An'am: 9, through the opinions of interpreters. This research 
is library research with a tahlili interpretation approach. His primary sources are 
the interpretations of Ibn Katsir, the Fi Zhilalil Qur'an and the Qur'anic Al-Asar 
interpretations. Whereas the secondary data sources are books, magazines and 
other sources of writing that are related and relevant to the research theme. Data 
collection techniques are with documents. The technique of data analysis using 
the tahlili method is to interpret the verses of the Qur'an by presenting the verse 
by verse, surah by surah in the order of mushaf, which covers all aspects of the 
verse such as vocabulary understanding, sentence connotation, reason of verse 
descent ( asbab an-nuzul), the relationship of verse with before and after or with 
another verse (Reasonable). The results show that: 1) in At-Taubah 65-66, there 
was a mockery of the hypocrites against the believers during the battle of Tabuk 
by saying that I did not see our Qari ', but they were the most eater, the most 
verbal liar and the most cowardly in the face of the enemy. ”2) In the letter of Al-
An'am 91, the unbelievers mocked by saying:" Allah has not revealed anything to 
mankind! " 3) the consequences received by those who mock : infidel, Allah will 
reveal their identity so that everyone will know that they are a group of 












دساعح يماسَح اتٍ  19األَؼاو:  ٔ 46-46يفٕٓو االعتٓضاء ػهٗ أعاط سعانح انطٕتح: 




إلعالو ْٕ انذٍٚ انٕصٛذ انًمثٕل يٍ هللا ، ْٕٔ طشٚك انخالؿ نهثؾشٚح نهؼٛؼ فٙ ْزا انؼانى 
اإلعالو ٚغخش يُٓا انًُافمٌٕ انزٍٚ ٚذػٌٕ أَٓى  ٔفٙ اٜخشج. نكٍ انظاْشج انتٙ تضذث فٙ
ا. تٓذف ْزِ انذساعح ئنٗ يؼشفح  ً يخهصٌٕ ٔغٛش يإيٍُٛ ٔغٛش ساضٍٛ ػٍ اإلعالو دائ
، يٍ ٩ٔاألَؼاو:  ٥٥ - ٥٦ : انًُظٕس انمشآَٙ صٕل عخشٚح انًُافمٍٛ ٔانكافشٍٚ فٙ انتٕتح
خالل آساء انًتشرًٍٛ انفٕسٍٚٛ. ْزا انثضج ْٕ تضج انًكتثح يغ َٓذ تفغٛش انتٓهٛهٙ. 
يصادسِ األعاعٛح ْٙ تفغٛشاخ اتٍ كتغش ، فٙ انمشآٌ انكشٚى ، ٔتفغٛشاخ انؼصش انمشآَٛح. 
فٙ صٍٛ أٌ يصادس انثٛاَاخ انخإَٚح ْٙ انكتة ٔانًزالخ ٔيصادس انكتاتح األخشٖ راخ 
انثضج. تمُٛاخ رًغ انثٛاَاخ ْٙ يغ انٕحائك. ئٌ أعهٕب تضهٛم انثٛاَاخ انصهح ٔيٕضٕع 
تاعتخذاو طشٚمح انتٓهٛهٙ ْٕ تفغٛش آٚاخ انمشآٌ يٍ خالل تمذٚى اٜٚح يٍ اٜٚح ، ٔانغٕسج 
تٕاعطح انغٕسج فٙ تشتٛة انًؾاف ، ٔانتٙ تغطٙ رًٛغ رٕاَة اٜٚح يخم فٓى انًفشداخ ، 
ٚح ، ػاللح اٜٚح لثم أٔ تؼذ أٔ يغ آٚح أخشٖ أظٓشخ انُتائذ يا دالنح انزًهح ، عثة َضٔل اٜ
، كاٌ ُْان عخشٚح يٍ انًُافمٍٛ ضذ انًإيٍُٛ خالل يؼشكح  ٥٥ - ٥٦:  ( فٙ انتٕتح١ٚهٙ: 
تثٕن تمٕنٓى أَُٙ نى أس لاس٘ نذُٚا ، نكُٓى كإَا األكخش تأكاًل ، ٔاألكخش انكزاب انهفظٙ 
ََْضَل ، عخش انكفاس تمٕنٓى:"  ٩١ :فٙ سعانح األَؼاو  (٢"ٔانزثاٌ األكخش فٙ ٔرّ انؼذٔ.  َ َيا أ
ءٍ  ْٙ ٍْ َؽ ٰٗ تََؾٍش ِي ُ َػهَ ئٌ انؼٕالة انتٙ ٚتهماْا يٍ ٚغخشٌٔ ْٙ انكفاس ئرا نى ٚتٕتٕا  )٣ ! "َّللاه
، عٛكؾف هللا ػٍ ْٕٚتٓى صتٗ ٚؼهى انزًٛغ أَٓى يزًٕػح يٍ انُاط انًُافمٍٛ ، ٔهللا عٕف 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama adalah bagian dari kehidupan dan dipercaya sejak ratusan tahun 
yang lalu oleh masyarakat sebagai bagian dari pendekatan diri pada sang 
pencipta. dalam hal keragaman agama dan keberagaman, secara umum, 
masyarakat menyadari bahwa hal itu merupakan hak setiap individu untuk 
memilihnya, penuh kesadaran tanpa keterpaksaan. Keberagaman tidak dapat 
dipaksakan apalagi dengan segala model ancaman dan tekanan.
1
 
Al-Qur‟an   merupakan   kalam   Allah   yang   diturunkan   kepada   
Nabi Muhammad SAW, untuk semua umat manusia di bumi dan bertujuan 
untuk mengatur kehidupan manusia serta menjadi sebuah pedoman yang 
harus diikuti. Al-Qur‟an   diyakini   mempunyai   nilai   sakralitas   yang   
sangat   tinggi   bagi pemeluknya dan juga difahami sebagai kitab yang sangat 
suci karena Allah yang menurunkan dan memeliharanya maka tidak ada 
keraguan di dalamnya, hal ini sebagaimana terekam dalam al-Qur‟an surat al-
Hijr 15: 9. 
. 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 




Selain  dijaga  akan  kemurnian  isinya,  Al-Qur‟an  mengokohkan  
ajaran- ajaran terdahulu yang dibawa oleh agama-agama samawi, seperti iman 
kepada Allah SWT, iman kepada Rasul, membenarkan adanya hari 
pembalasan, dan berkewajiban untuk menegakkan kebenaran dengan 
berakhlak mulia. Senada dengan itu, Prof. Dr. A. Baiquni menyatakan bahwa 
Al-Qur‟an ialah wahyu Allah dan bukanlah buatan manusia yang isinya 
dengan tepat menyatakan apa-apa yang ada di bumi, walaupun sudah 
                                                 
1
  Tri Wahyu Hidayati, 2008, apakah kebebasan beragama sama dengan bebas 
pindah agama.  Salatiga: STIN salatiga press dan JP books. 
2
 Tim Cipta Bagus Segara, 2013.  Alwasim Al-Qur‟an Tajwid kode Transliterasi Perkata, 




melewati berabad-abad sesudahnya, kebenarannya tetaplah benar baik 
melalui pengembangan sains dan teknologi sekalipun
3
. 
Kemulian Al-Qur‟an hendaknya disambut oleh manusia dengan  adab  
yang baik. Adab-adab terhadap Al-Qur‟an diantaranya adalah: tidak  
diperkenankan orang yang tidak suci menyentuhnya, sebagaimana dalam ayat 
berikut: 




Imam An-Nawawi menyebutkan diantara adab terhadap Al-Qur‟an 
adalah mengikhlaskan niat sebab setiap amal hendaknya ikhlas karena Allah, 
dalam  keadaan suci, memulai dengan ta‟awudz, sebagaimana dalam surat 
An-Nahl ayat: 
 
“Apabila engkau membaca Al-Qur‟an hendaklah kamu meminta 




Memahami Adab tersebut, maka tidak pantas jika ada seseorang yang 
berbuat tidak baik terhadap kalam Allah. Didalam Al-Qur‟an ada begitu banyak 
ayat yang mencerita peristiwa olok-olok. Termasuk ketika orang kafir mengatakan 
demi Allah, Allah tidak menurunkan kitab dari langit.” Maka turunlah ayat ini 
QS. Al- An‟am : 91 sebagai bantahan terhadap orang-orang yang mengingkari 
diturunkannya kitab suci. 
Allah berfirman : 
  ۖ
                                                 
3
 A. Baiquni, 1983.  Islam dan Ilmu Pengetahuan Moderen . Bandung: Pustaka, h. 78. 
4
 Tim Cipta Bagus Segara, 2013.  Alwasim Al-Qur‟an Tajwid kode Transliterasi Perkata, 






mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana semestinya, ketika 
mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia". 
Katakanlah (Muhammad): "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan 
kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan 
(sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, padahal telah 
diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak 
mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah (yang menurunkannya)", 
kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al Quran kepada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya . 
6
 
Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Abi Thalhah yang bersumber 
dari Ibn Abbas mengemukakan: bahwa seorang Yahudi berkata: “Demi 
Allah, Allah tidak menurunkan kitab dari langit.” Maka turunlah ayat ini QS. 




Ketika perang tabuk ada seorang munafik mengolok-olok ayat Al-
Qur‟an dengan mengatakan “Demi Allah, saya lebih suka bila diputuskan 
hukuman kepada setiap orang di antara kita dengan seratus kali deraan. Dan 
sesungguhnya kita pasti kalah bila diturunkan Al-Qur‟an yang membeberkan 
perkataan kalian ini.” 
Allah berfirman : 
  ۖ
 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan manjawab, 
"Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja". 




Diriwayatkan dari Ibn Abi Hatim yang bersumber dari Ibn Umar 
mengemukakan: pada peperangan tabuk ada seorang laki-laki berkata dalam 
sebuah majelis:”Kami tidak pernah mendapat kitab seperti Al- Qur‟an 




 Qamaruddin Shaleh,  2007. Asbāb Nuzūl . Bandung:  CV P Diponegoro, h. 220. 
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mereka, tidak pernah melihat orang yang lebih mementingkan perut, lebih 
pembohong, dan lebih pengecut waktu berhadapan dengan musuh dari pada 
mereka.” Berkatalah yang lainnya:”Engkau dusta! Engkau benar-benar orang 
Munafik, akan kukatakan lah ini kepada Nabi. Berita ini sampai kepada Nabi 
dan turunlah ayat ini At-Taubah 65 ini,
9
 
Bukan hanya ayat-ayat Al-Qur‟an yang di olok-olok termasuk nabi-
nabi Allah menjadi sasaran olok-olok oleh kaum munafik dan kaum kafir. 
Ketika nabi lewat di hadapan orang-orang kafir Makkah, mereka saling 
mengedipkan mata tanpa setahu Nabi, mereka mengejek sambil berkata 
kepada sesamanya: “Inikah orangnya yang menganggap dirinya Nabi. 
Allah berfirman  : 
  
Sesungguhnya kami memelihara engkau (Muhammad) dari (kejahatan) 
orang  yang memperolok-olokkan (engkau), (QS. Al-Hijr : 95)
10
 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabarani yang bersumber dari 
Anas bin Malik mengemukakan: ketika nabi lewat di hadapan orang-orang 
Kafir Makkah, mereka saling mengedipkan mata tanpa setahu Nabi, mereka 
mengejek sambil berkata kepada sesamanya: “Inikah orangnya yang 
menganggap dirinya Nabi.” Pada waktu itu ada malaikat Jibril menyertai 
nabi, maka Jibril menusuk punggung mereka dengan jarinya sehingga 
berbekas di badan mereka sebesar kuku yang kemudian menjadi luka-luka 
dan berbau busuk. Ayat ini (Al-Hijr : 95) turun berkenaan dengan pristiwa 




Sebagian ahlul ilmi berkata: memperolok-olok agama ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian: memperolok-olok agama secara terang-terangan, seperti 
peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat tentang larangan memperolok-
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olok agama, yaitu perkataan mereka: Kami tidak pernah melihat orang yang 
sama seperti para penghafal Al-Qur‟an ini di mana mereka orang yang lebih 
lahap dalam masalah makanan atau perkataan lainnya dari mereka yang 
memperolok-olok agama Islam. Sama seperti perkataan sebagian orang dari 
mereka: Agama kalian ini adalah agama yang kelima. Atau perkataan 
seseorang yang mengatakan pada saat dia melihat orang yang menegakkan 
amar ma‟ruf nahi mungkar: Telah datang kepada kalian tokoh agama dengan 
tujuan meperolok-oloknya, banyak lagi ungkapan yang serupa dan tidak 
terhitung, yang di ungkapkan dengan entengnya melebihi cemoohan orang-
orang munafik yang pada mereka turun ayat (surat at taubah:65). 
Syekh Al-Fauzan semoga Allah melindunginya berkata: Termasuk 
dalam pembahasan ini apa yang dikatakan oleh sebagian mereka: Islam tidak 
cocok untuk abad ke dua puluh, dia hanya cocok untuk abad pertengahan, 
sebab dia mencerminkan keterbelakangan dan ortodoks, di dalamnya terdapat 
kekerasan dan kekejaman dalam sanksi-sanksi hukum dan ta‟zir, dia 
menzalimi hak-hak wanita karena dibolehkannya perceraian dan poligami. 
Juga ungkapan mereka yang mengatakan: Berhukum dengan hukum 
konvensional lebih baik daripada berhukum dengan hukum Islam.  
Mereka berkata tentang orang yang menyeru kepada tauhid dan 
mengingkari penyembahan terhadap kubur dan nisan: Ini adalah orang yang 
extrim atau mengatakan: Dia ingin memecah belah kaum muslimin atau ini 
adalah wahhabi, atau ini adalah mazhab yang kelima, atau dengan 
mengatakan: Agama itu bukan pada rambut, hal ini dikatakannya untuk 
memperolok-olok mereka yang memanjangkan jenggot, dan perkataan 
lainnya yang sama dengan perkataan seperti ini, sebagai ungkapan yang 
mencerminkan adanya pelecehan terhadap agama, pemeluknya dan 
memperolok-olok aqidah yang benar. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimhullah berkata, “Memperolok-olok 
Allah, ayat-ayat -Nya, dan Rasul -Nya adalah kekafiran yang mengeluarkan 
seseorang dari keimanannya”. Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Dan 




mendatangi perbuatan zina kemudian dia membaca Bismillah, guna 
merendahkan Allah maka dia telah kafir”. Maka harus dikethui bahwa kita 
wajib menghindari perbuatan orang yang memperolok-olok agama, dan 
memperingatkan mereka bahwa dosanya sangat besar dan bahaya terhadap 
agama, namun jika mereka tidak mau menerima maka kita tidak boleh duduk 
bersama mereka dalam satu majlis. 
Dalam surat At-Taubah : 64-65 Dan Al-An'am :91 terdapat olok-olok 
demikian juga dalam surat At-Taubah: 64-66, maka penelitian harus merujuk 
pada tafsir atau penafsiran para mufasir untuk mendapatkan konsep olok-olok 
sebagai jembatan penelitian. Sehingga mengantarkan peneliti untuk memilih 
kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, Al-Qur‟an Al-Aisar karya Abu 
Bakar Al-Jazairi dan Fi Zhilalil Qur‟an karya Sayyid Quthb, Dengan 
pertimbangan  sebagaimana berikut: 
Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, nama lengkap Hamka adalah Haji 
Abdul Malik Karim Amrulloh disingkat dengan Hamka. Buya Hamka adalah 
pelajar otodidak yang kegigihannya mengantarkan pada gelar Doktor. 
Kiprahnya di dunia dakwah dan dalam pergerakan politik diantaranya 
Masyumi. Ketegasannya berpendirian menyebabkan dirinya dipenjara. Di 
dalam penjara ia merampungkan karyanya yang monumental yakni tafsir Al-
Azhar, 30 juz. Penafsiran Buya Hamka yang sarat ilmu dan bahasanya yang 
memasyarakat sehingga mudah di fahami.
12
 
Shaikh  Abu>  Bakar al-Jazairi adalah  seorang  ulama  Madinah terkenal 
yang mengajar di University Islam Madinah. Beliau dilahirkan di Algeria 
pada tahun 1921. Ketika penjajahan Perancis dimulai pada tahun 1952, beliau 
pindah ke Madinah. Raja Sa‟u>d bin Abdul Azi>z adalah penguasa saat itu dan 
University Islam Madinah telah didirikan. Beliau menyerang ahli tasawuf 
yang sesat yang menjadi sebab mengapa umat Islam hilang dalam perjuangan 
melawan kolonialisme Eropa. Beliau adalah seorang Shaikh, „alim, ahli tafsir 
dan seorang da‟i kepada agama Allah. 
                                                 
12





Tafsir Fi zhilalil Qur‟an karya Sayyid Quthb seorang tokoh agama, 
ilmuwan, sastrawan, ahli tafsir dan intelektual, yang kiprahnya dalam pergerakan 
ikhwanul muslimin, yang tidak berlangsung lama disebabkan kritik tajamnya 
terhadap pemerintah diwaktu itu. Hingga mengantarkannya ke jeruji besi. Selama 
15 tahun Sayyid Quthb mengalami kerja paksa dikamp penjara dan berpindah- 
pindah penjara. Dia sosok yang cerdas yang telah tampak sejak dini yakni, 
menghatamkan hafalan Al-Qur‟an diusia 10 tahun.13 
Ketiga mufasir Buya Hamka, Abu Bakar Al- Jazairi, dan Sayyid Quthb 
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan, diantaranya adalah: 
1. Mereka sama-sama dai yang tidak kenal menyerah, 
2. Sama-sama berpendirian kokoh dan bersikap tegas, sehingga sama-sama 
merasakan hidup dalam penjara, hal itu disebabkan mereka berseberangan 
pendapat dengan penguasa (Buya Hamka dan Sayyid Qutbh).  
3. Sama-sama tokoh pergerakan yakni Sayyid Quthb berkiprah dalam pergerak  
Ikhwanul Muslimin sedang Buya Hamka di Masyumi, dan Abu Bakar Al- 
Jazairi dalam melawan penjajahan eropa. 
4. kesamaan dan perbedaan yang paling nampak adalah metode tafsir bir ra‟yi 
(Buya Hamka dan Sayyid Qutbh), Sedangkan Abu Bakar Al Jazairi bi al-
Man‟ṡur. 
5. Sedangkan dari perbedaan lainnya, Sayyid Quthb dan Abu Bakar Al Jazairi 
dari negeri Arab dan mengenyam pendidikan tinggi sedang Buya Hamka 
adalah Putra bangsa Indonesia yang belajar secara otodidak namun ia 
mendapatkan gelar Doktor. 
Melalui permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk membahas 
dalam karya ilmiah dengan judul “KONSEP OLOK-OLOK DALAM 
SURAT AT-TAUBAH : 64-65 DAN AL-AN'AM :91 (Study Komparatif 
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B. Alasan Pemilihan Judul 
1. Judul ini sesuai dengan latar belakang diatas makanya penulis tertarik 
untuk mengkajinya. 
2. Penelitian penulis terhadap judul: “KONSEP OLOK-OLOK DALAM 
SURAT AT-TAUBAH : 64-65 DAN AL-AN'AM :91 (Study 
Komparatif Tafsir Ibnu Katsir, Al-Qur’an Al-Aisar, Dan Fi Zhilalil-
Qur’an)” belum pernah diteliti secara spesifik menggunakan rujukan 
tafsir yang penulis gunakan. 
 
C. Batasan dah Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, yang menjadi batasan masalah 
di dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengandung 
olok-olok didalam Al-Qur‟an yang peneliti temui sebanyak 33 kali, dalam 
berbagai bentuk fi‟il, isim fa‟il, dan masdar. Adapun dalam penelitian ini 
karena keterbatasan peneliti hanya membahas pada ayat-ayat sebagai 
berikut : At-Taubah : 64-66 dan Al-An‟am : 91. Karena ayat-ayat dalam 
kedua surat tersebut mewakili macam-macam persitiwa olok-olok terhadap 
Rasulullah, Kaum Mukminin, dan ayat Al-qur‟an. 
2. Rumusan Masalah  
a. Bagaimana konseps olok-olok terhadap ayat dalam surat At-Taubah: 64-
66 dan surat Al-An‟am: 91 menurut tafsir Ibnu Katsir, Al-Aisar dan Fi 
Zhilalil Qur‟an? 
b. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran olok-olok terhadap ayat 
dalam surat At-Taubah: 64-66 dan surat Al-An‟am: 91 menurut tafsir 
Ibnu Katsir, Al-Aisar dan Fi Zhilalil Qur‟an? 
c. Bagaimana konsekuensi olok – olok dalam surat At-Taubah: 64-66 dan 







D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penulis 
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tersebut diantaranya adalah 
:    
a) Untuk mengetahui konsepsi olok-olok terhadap ayat dalam surat At-
Taubah: 64-66 dan surat Al-An‟am: 91 menurut tafsir Ibnu Katsir, Al-
Aisar dan Fi Zhilalil Qur‟an. 
b) Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran olok-olok 
terhadap ayat dalam surat At-Taubah: 64-66 dan surat Al-An‟am: 91 
menurut tafsir Ibnu Katsir, Al-Aisar dan Fi Zhilalil Qur‟an. 
c) Untuk mengetahui konsekuensi  olok – olok dalam surat At-Taubah: 64-
66 dan surat Al-An‟am: 91. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan diantaranya ialah:           
a) Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di jurusan Ilmu al-
Qur‟an dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU. 
b) Memperkaya khazanah keilmuan dibidang tafsir Qur‟an. 
c) Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam menyusun karya 
ilmiah di masa yang akan datang. 
 
E.  Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulisan 
ini disusun secara sistematika sebagai berikut: 
BAB I  : Pendahuluan yang berisi latar belakang, alasan pemilihan judul, 
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  Kerangka Teori meliputi pengertian olok-olok, jenis olok-olok, 





BAB III  : Metode Penelitian meliputi  jenis penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisa data 
BAB IV :  Hasil Penelitian meliputi Penafsiran surat At-Taubah: 64-65 dan 
Al-An‟am: 91 menurut tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-AIsar dan 
Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an dan Analisa Penelitian. 












A. Landasan Teori 
1. Pengertian Tafsir 
Tafsir secara etimologis, kata tafsir berasal dari kata  kerja  fassara yang 
artinya kasyf al-mughattha‟ (keterangan), dan At-Tibyan  (penjelasan) atau Al-
Bayan (jelas) dan Al-Kasf (terang sekali) Syaraha (menerangkan), tarjama 
(menterjemahkan).14 Menurut Quraish Shihab kata  tafsir  yang  terambil dari 
fassara mengandung makna kesungguhan untuk membuka atau berulang-ulang 
membuka.15  
Kemudian istilah tafsir dalam bahasa Indonesia diartikan dengan 
“keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur‟an”. Salah satu definisi 
singkat menurut Quraish Shihab adalah Penjelasan tentang maksud firman-
firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia.
16 
Sedangkan para ulama‟ memiliki definisi yang beragam diantaranya: 
a. Abdullah Syahatah berpendapat tafsir ialah ilmu yang membahas Al-Qur‟an 
Al-Karim yang melihat dari sudut dalalahnya guna memahami maksud 
Allah dalam kalam-Nya sesuai kemampuan yang dimiliki manusia.
17
 
b. Adz-Dzahabi memaknai tafsir sebagai upaya memahami dari maksud dan 
kehendak Allah yang sesuai dengan kapasitas kemampuan manusia.
18
 
c. Az-Zarkasyi mendefinisikan sebagai” suatu upaya memahami kitab Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan maknanya, 
serta mengeluarkan berbagai hukum dan hikmah yang dikandungnya.
19
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2. Metode Tafsir 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti jalan 
atau cara. Kemudian dalam entri ensiklopedi dijelaskan bahwa metode adalah 
cara melakukan sesuatu atau cara mencapai pengetahuan. Dalam ilmu 
pengetahuan, cara tersebut ditetapkan dengan jelas dan tetap. Metode 
merupakan syarat mutlak 28 bagi pengembangan dan keberhasilan ilmu 
pengetahuan. Suatu metode dikatakan obyektif dan benar, bila sesuai dengan 
pokok yang ditelaah/diteliti.
20
Sedangkan di dalam Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia (KBI-Besar) karya Sulchan Yasin, Metode adalah cara yang tersusun 
dan teratur untuk mencapai tujuan.
21
  
Metode tafsir suatu cara atau alat yang digunakan untuk merealisasikan 
tujuan dari sebuah teks,
22
  atau seperangkat tatacara atau aturan yang 
hendaknya digunakan dalam menafsirkan Al-Qur‟an, sehingga tafsirannya 
tidak melenceng dari aturan penafsiran.  
Metode tafsir ialah suatu cara yang disusun dengan baik untuk 
mengungkap makna dan segala unsur yang terkandung dari kalam Allah yakni 
Al-qur‟an. 
Para ahli membagi menjadi beberapa cara dalam penafsiran Al-Qur‟an 
yakni;  
a. Ijmali (global), menjelaskan ayat-ayat secara ringkas tapi mencakup, 
sistematika penulisannya sesuai susunan mush-haf. Penyajiannya tidak jauh 
dari Bahasa Al-Qur‟an sehingga pendengar dan pembaca seakan masih 
membaca Al-Qur‟an yang sesungguhnya tafsiran.
23
 
b. Tahlili (analitis), menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan memaparkan 
baik ayat demi ayat, surah demi surah sesuai urutan mushhaf, yang isinya 
mencakup segala aspek yang terkandung dalam ayat seperti pengertian 
kosakata, konotasi kalimat, sebab turunnya ayat (asbab an-nuzul), hubungan 
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ayat dengan sebelum dan sesudahnya atau dengan ayat yang lain 
(Munasabah), serta pendapat yang diberikan oleh para mufasir.
24
 
c. Maudhu‟i (tematik), membahas ayat-ayat berdasarkan judul atau tema yang 
telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan dengan tema dihimpun, 
kemudian dikaji secara mendalam, baik kosakata, sebab turunnya ayat, dan 
sebagainya secara rinci dan mendalam, serta didukung oleh fakta-fakta yang 




d. Muqorin (komparasi), yakni mengkomparasikan atau membandingkan ayat 




3. Kecenderungan Metode Taḥlili 
Tahlili adalah salah satu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dari seluruh aspeknya. Seorang penafsir yang 
mengikuti metode ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an secara runtut dari awal 
hingga akhirnya, dan surat demi surat sesuai dengan urutan mushaf Utsmani. 
Untuk itu, ia menguraikan kosakata lafaż, menjelaskan arti yang dikehendaki, 
juga unsur unsur i‟jaz dan balagah, serta kandungannya dalam berbagai aspek 
pengetahuan dan hukum. Oleh karena pembahasan yang luas itu maka tidak 
tertutup kemungkinan penafsirannya diwarnai bias subjektivitas penafsir, baik 
latar belakang kelimuan maupun aliran mażhab yang diyakininya. Sehingga 
menyebabkan adanya kecenderungan khusus yang teraplikasikan dalam karya 
mereka. 
Ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir, metode taḥlili ini dapat 
berupa: al-tafsir bi al-ma‟ṡur, al-tafsir bi al-ra‟yi, al-tafsir al-ṣufi, al-tafsir al-
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a. Tafsir bi al-Man‟ṡur 
Praktik penafsiran ini adalah ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an 
Al-Karīm ditafsirkan dengan ayat-ayat lain, atau dengan riwayat dari Nabi 
SAW, para sahabat, dan juga dari tabi‟in. Sebagian ulama menggolongkan qaul 
tabi‟in ini sebagai bagian dari riwayat, sedangkan yang lainnya 
mengategorikan kepada alra‟y saja. Di antara kitab-kitab tafsir yang disusun 
berdasarkan metode ini adalah Jami‟ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur‟an buah karya 
Ibn Jarir al-Thabari dan Tafsir alQur‟an al-Azhim oleh Ibn Katsir.28 
b. Tafsir bi Al-Ra‟yi 
Penafsiran model ini menafsirkan Al-Qur‟an dengan ijtihad penalaran. 
Namun tafsir bi al-Ra‟yi tidak semata-mata didasari pada penalaran akal 
dengan mengabaikan sumber riwayat secara mutlak. Dalam konteks ini 
penafsiran model ini bersifat lebih selektif terhadap riwayat. Sehingga secara 
kuantitas porsi riwayat di dalam tafsirnya jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
kadar ijtihad. Begitu pula halnya dengan tafsir yang mengikuti metode riwayat, 
tidak sama sekali terlepas dari penggunaan rasio meskipun jumlahnya sangat 
kecil. Di antara kitab-kitab tafsir yang mengikuti metode ini adalah Mafatih Al-
Gaib karya Fakhruddin Al-Razi, Anwar Al-Tanzil wa Asrar al-Ta‟wil karya 
Al-Baidhawi.29 
c. Tafsir Al-Ṣufy 
Identik dengan tafsir Isyary, yaitu suatu metode penafsiran Al-Qur‟an 
yang lebih menitikberatkan kajiannya pada makna batin dan bersifat alegoris. 
Penafsir yang mengikuti kecenderungan ini biasanya berasal dari kaum sufi 
yang lebih mementingkan persoalan-persoalan moral batin dibandingkan 
masalah zahir yang nyata. Diantara tafsir yang mengikuti corak ini adalah 
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d. Tafsir Al-Fiqhi 
Corak tafsir ini pembahasannya berorientasikan pada persoalan-persoalan 
hukum Islam. Tafsir jenis ini anyak seklai terdapat dalam sejarah Islam 
terutama setelah mazhab fiqh berkembang pesat. Sebagian diantaranya 
memang disusun untuk membela suatu mazhab fiqh tertentu. Diantara kitab 
tafsir yang masuk pada kategori ini adalah Ahkam al-Qur‟an oleh al-Jashash 
dan al-Jami‟ li Ahkam alQur‟an karya Qurthubi.31 
e. Tafsir Al-Falsafi 
Corak ini muncul saat filsafat berkembang pesat di dunia Islam. Tafsir 
yang mengikuti corak ini tidak begitu banyak, bahkan bisa dikatakan tidak ada 
karya tafsir falsafi yang lengkap.32 
f. Tafsir Al-Ilmi 
Corak tafsir ini terutama berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an. Tafsir jenis ini berkembang pesat setelah kemajuan 
peradaban di dunia Islam. Meskipun demikian jumlah kitab tafsir yang 
mengikuti metode ini tidaklah begitu banyak. Mafatih al-Gaib karya al-Razi 
ada yang menggolongkannya ke dalam tafsir jenis ini.33 
g. Tafsir Al-Adab al-Ijtima‟i 
Tafsir al-Adab al-Ijtima‟i adalah salah satu corak penafsiran Al-Qur‟an 
yang cenderung pada persoalan sosial kemasyarakatan dan mengutamakan 
keindahan gaya bahasa. Tafsir jenis ini lebih banyak mengungkapkan hal-hal 
yang ada kaitannya dengan perkembangan kebudayaan yang sedang 
berlangsung. Tafsir alManar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dapat 
digolongkan mengikuti corak tafsir ini.34 
Dari ke-tujuh kecenderungan diatas, corak Tafsir bi al-Ma‟ṡur adalah 
corak yang sangat sesuai untuk membahas ayat-ayat yg berkaitan olok-olok. 
Oleh karenanya penulis mengurai penjelasan pada penelitian ini menggunakan 
tafsir bi al-Ma‟ṡur sebagai salah satu referensi melalui tafsir Ibnu Katsir. 
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4. Asbabun Nuzul 
Asbabun Nuzul merupakan bentuk Idhafah dari kata “asbab” dan 
“nuzul”. Secara etimologi Asbabun Nuzul adalah Sebab-sebab yang melatar 
belakangi terjadinya sesuatu. Meskipun segala fenomena yang melatar 
belakangi terjadinya sesuatu bisa disebut Asbabun Nuzul, namaun dalam 
pemakaiannya, ungkapan Asbabun Nuzul khusus dipergunakan untuk 
menyatakan sebab-sebab yang melatar belakangi turunya Alquran, seperti 




Sedangkan secara terminologi atau istilah Asbabun Nuzul dapat diartikan 
sebagai sebab-sebab yang mengiringi diturunkannya ayat-ayat Alquran kepada 
Nabi Muhammad SAW karena ada suatu peristiwa yang membutuhkan 
penjelasan atau pertanyaan yang membutuhkan jawaban.
36
 
Dalam hal ini seebagian ulama menyatakan bahwa pengetahuan 
mengenai asbabun nuzul itu tidaklah penting, karena asbabun nuzul termasuk 
pengetahuan sejarah Alquran, dan tidak berhubungan dengan suatu penafsiran. 
Disisi lain ada pula ulama yang pro terhadap asbabun nuzul sebab ilmu tersebut 
sangatlah penting, bahkan menurut al-Syatibi pengetaahuan asbabun nuzul 
merupakan kemestian bagi orang yang ingin mengetahui kandungan Alquran.
37
 
Di antara argument yang dikemukakan oleh Ulama‟ yang menganggap 
penting mengetahui Asbabun nuzul tersebut dapat dilihat dari 
pernyataanpernyataan sebagai berikut:  
a. Kata al-wahidi, tidak mungkin dapat diketahui tafsir ayat Alquran tanpa 
terlebih dahulu diketahui kisahnya dan keterangan sebab turunnya ayat yang 
bersangkutan.
38
 Tentu ayat-ayat yang di maksudkan itu adalah ayat-ayat 
yang memiliki Asbabun nuzul. 
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b. Kata Ibn Dhaqiq Al‟id, keterangan sebab turunnya ayat merupakan jalan 
(cara yang tepat untuk dapa memahami makna-makna Alquran, khususnya 
ayat-ayat yang mempunya sebab turun.  
c. Kata Ibn Taymiyah, pengetahuan sebab turunya ayat membantu memahami 
ayat Alquran. Karena pengetahuan tentang sebab akan mewariskan 
pengetahuan tentang akibat dari turunnya ayat.
39
 
Ulama‟ yang menganggap sangat penting mengetahui Asbabun Nuzul 
tersebut telah merinci kegunaan pengetahuan itu. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Memberikan petunjuk tentang hikmah yang di kehendaki Allah atas apa 
yang ditetapkan hukumnya. 
b. Memberikan petunjuk tentang adanya ayat-ayat tertentu yang memiliki 
kekhususan hukum tertentu. Hal ini lebih dirasakan perlunya oleh golongan 
yang berpegang pada kaidah yang menyatakan: yang menjadi ibarat 
(pegangan) ialah “kekhususan sebab bukan keumuman lafal. 
c. Merupakan cara yang efisien untuk memahami makna yang terkandung 
dalam ayat-ayat Alquran. 
d. Membantu memudahkan penghafalan ayat dan pengungkapan makna yang 
terkandung dalam ayat. 
Dikarenakan demikian besar kegunaan dan kedudukan pengetahuan 
tentang asbabun nuzul, maka diantara ulama ada yang memasukkannya ke 




Alquran bukan kitab sastra dan bukan pula hasil dari karya yang 
direnungkan oleh sastrawan, melainkan sebuah kitab suci yang bertujuan 
membimbing umat ke jalan yang benar agar manusia hidup dengan selamat 
dari dunia sampai akhirat.  
Berdasarkan kenyataan yang demikian, maka untuk memahami Alquran 
dengan diperlukannya penguasaan ilmu balaghah atau dalam bahasa Indonesia 
disebut dengan ilmu susatra atau kesusastraan.  
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Dari berbagai literasi ilmu dapat disimpulkan bahwa ilmu balaghah 
membahasa tentang kaidah-kaidah yang berhubungan dengan kalam Arab, 
khususnya berkenaan dengan pembentukan kalimat dan gaya bahasa dalam 
berkomunikasi. Apabila pembahasannya difokuskan dalam bidang makna yang 
dikandung oleh ungkapan atau kalimat yang disampaikan, ini disebut dengan 
“Ilmu Ma‟ani” jika pembahasannya menyangkut penyampaian suatu maksud 
dengan menggunakan berbagai pola kalimat yang bervariasai, ini bisa disebut 
“Ilmu Bayan” dan jika yang dikaji adalah kaidah yang berhubungan dengan 
cara penyusunan bahasa yang indah dan gaya estetis yang tinggi, ini disebut 
dengan “Ilmu Badi”.
41
 Maka ilmu balaghah ini membahas tiga bidang pokok: 
Ilmu Ma‟ani, atau dalam bahasa Indonesia dapat dikategorikan ke dalam kajian 
Balaghah mempunyai implikasi yang besar dalam proses menafsirkan 
Alquran. Dari itu, tidaklah berlebihan bila Ibn „Asyur menjadikannya sebagai 
salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir. Ibnu 
Khaldun juga sependapat dengan hal tersebut. Namun, ada beberapa ulama 
yang tidak sepakat dengan kesimpulan itu, seperti Ibn Qashsh, dari kalangan 
ulama Shafi‟iyah, Ibn Khuwayaz Mandad dari Makiyah, Dawud alZahiri. 
Mereka yang menolak ini pada umumnya berpendapat bahwa pemakaian kata-
kata majaz (kiasan) dalam pembicaraan baru digunakan dalam keadaan 
terpaksa. Kondisi semacam ini mustahil bagi Tuhan; bahwa dengan sedikit 
berlebihan mereka berkata: “majaz adalah saudara bohong, dan Alquran suci 
dari kebohongan.” Pendapat serupa ini bisa membawa kepada kesimpulan 
bahwa untuk memahami dan menafsirkan Alquran tidak diperlukan 
penguasaan “Ilmu Balaghah” khususnya “Ilmu Bayan”. 
Mayoritas ulama menolak pendapat ini karena tidak adanya dukungan 
oleh pengalaman empiris dalam proses penafsiran tersebut. Bahkan al-Zarkashi 
dan alSuyut}i menyatakan bahwa pendapat itu adalah batal. Seandainya tidak 
ada majaz adalam Alquran demikian al-Suyuti niscahya gugurlah sebagian 
keindahannya sebab para sastrawan telah sepakat bahwa majaz jauh lebih indah 
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dan efektif (ablagh) dari makna yang sebenarnya (hakiki dalam hal 
menafsirkan ayat-ayat Alquran Ibn ‟Asyur menghindarkan diri dari tafsir 
dengan akal , dan model tafsir yang mereka-reka makna Alquran yang juga 
sempat dilarang Abu Bakar. Di sini dia juga memaparkan pendapat al-Ghazali 
dan alQurthubi yang menyatakan, tidak benar bahwa semua yang dikatakan 
para sahabat bersumber dari ungkapan Nabi. 
6. Munasabah 
Secara etimologi, munasabah berasal dari bahasa arab dari asal kata 
nasaba-yunasibu-munasabahan yang berarti musyakalah (keserupaan),
42
 dan 
muqarabah. Lebih jelas mengenai pengertian munasabah secara etimologis 
disebutkan dalam kitab al-Burhan fi ulum al-Qur‟an bahwa munasabah 
merupakan ilmu yag mulia yang menjadi teka-teki akal fikiran, dan yang dapat 
digunakan untuk mengetahui nilai (kedudukan) pembicara terhadap apa yang 
di ucapkan. 
Sedangkan secara terminologis definisi yang beragam muncul dari 
kalangan para ulama terkait dengan ilmu munasabah ini. Imam Zarkasyi salah 
satunya, memaknai munasabah sebagai ilmu yang mengaitkan pada bagian-
bagian permulaan ayat dan akhirnya, mengaitkan lafal-lafal umum dan lafal 
lafal khusus, atau hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab akibat, illat 
dan ma‟lul, kemiripan ayat pertentangan (ta‟arud).
43
 
Manna Al-Qathan dalam mabahis fi ulum Alquran menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan munasabah dalam pembahasan ini adalah segi-segi 
hubungan antara satu kata dengan kata yang lain dan satu ayat dengan ayat 
yang lain atau antara satu surat dengan surat yang lain. Menurut M Hasbi Ash 
Shiddieq membatasi pengertian munasabah kepada ayat-ayat atau antar ayat 
saja.  
Dalam pengertian istilah, munasabah diartikan sebagai ilmu yang 
membahas hikmah korelasi urutan ayat Alquran atau dengan kalimat lain, 
munasabah adalah usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia hubungan 
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antar surat atau ayat yang dapat diterima oleh akal. Dengan demikian 
diharapkan ilmu ini dapat menyingkap rahasia illahi, sekaligus sanggahanya, 
bagi mereka yang meragukan Alquran sebagai wahyu.
44
 
7. Pengertian Olok-Olok 
Olok-olok dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah perkataan yang 
mengandung sindiran (ejekan, lelucon) atau perkataan untuk bermain-main 
saja, senda gurau.
45
 Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia olok-
olok ialah perkataan yang mengandung sindiran atau bermain-main saja, 
bersenda gurau, gambar-gambar atau karikatur yang mengandung ejekan atau 
merendahkan, mempermainkan (mengolok-olok); menghina.
46
 Sedangkan lafal 
istahza‟ secara bahasa  berarti  sukhriyah,  yaitu  melecehkan.
47
   
Al-Qurtubi  berkata  “al-Istahza‟ adalah pelecehan dan penghinaan 
sekaligus atas perbuatan mereka.
48
 Kata olok- olok (istahza‟) dibedakan 
menjadi dua. Pertama yakni pengolok-olokkan secara terang-terangan yaitu 
dilakukan dengan jelas menghina baik secara ucapan atau perbuatan yang 
sengaja merendahkan, menghina, mempermainkan atau mencemooh.
49
 Kedua 
pengolok-olokkan secara tidak terang-terangan atau ghairu shorih yakni 
ucapan, perbuatan atau berbuat sesuatu yang secara tidak lacngsung menghina 




8. Jenis Olok-Olok 
Dilihat dari segi bahasa diatas maka istihza‟ atau olok-olok dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu; 
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a. Olok-olok secara terang-terangan 
Olok-olok secara terang-terangan. Olok-olok secara terang-terangan 
yakni dilakukan dengan jelas menghina baik secara ucapan atau perbuatan 
yang sengaja merendahkan, menghina, mencemooh atau mempermainkan.
51
 
Sebagai contoh, sengaja menginjak Al-Qur‟an, sengaja menulis ayat di tempat 
yang tidak layak di sepatu, di panci dan lain-lain sebagainya. 
b. Secara tidak terang-terangan.  
Ini dapat disimpulkan dari sebagian makna olok-olok diatas diantaranya 
adalah gambar-gambar atau karikatur yang mengandung ejekan atau 
merendahkan,
52
 maka baik ucapan, perbuatan atau membuat sesuatu yang tidak 
secara langsung menghina tetapi berisi merendahkan, menghina, 
mempermainkan dan senda gurau yang berisi melecehkan termasuk di 
dalamnya. Misal, seseorang mengucapkan daging babi itu lezat tetapi si A 
tidak akan mengerti lezatnya karna dia taat pada agamanya. Ungkapan itu 
bermakna mereka menghina seseorang juga menghina agamanya yakni bagian 
ayat dari Al-Qur‟an. 
9. Ayat – ayat tentang olok-olok 
Pada pembahasan ini penulis mengumpulkan kata olok-olok di dalam 
Al-Qur‟an dengan menggunakan kata ْضأ dalam bentuk fi‟il, fa‟il dan masdar 
untuk mengumpulkan berapa kali kata ini disebutkan di dalam al-Qur‟an  dan 
menemukan maksud  tujuan ayat-ayat  tersebut.  Hasil dari  kata ْضأ penulis  
menemukan  sebanyak  34  kali  penyebutan, sebagai berikut: 
a. Kata ْضأ dalam bentuk  فؼم انًضاسع ditemukan sebanyak 17 kali 
Tabel 3.1: Hasil pencarian dalam Quranflash Dekstop 1.3 
No Surah Ayat Potongan Ayat 
1 Ya-Sin 30  •ٌٕٚغتٓضئ 
2 Asy-Syu‟ara 6  •ٌٕٚغتٓضئ 
3 Hūd 8  •ٌٕٚغتٓضئ 
4 Al-Hijr 11  •ٌٕٚغتٓضئ 
5 Al-An‟ām 5  •ٌٕٚغتٓضئ 
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6 Al-An‟ām 10  •ٌٕٚغتٓضئ 
7 Az-Zumar 48  •ٌٕٚغتٓضئ 
8 Ghafir 83  •ٌٕٚغتٓضئ 
9 Al- Baqarah 15  • • ٚغتٓضئ 
10 Az-Zukhruf 7  •ٌٕٚغتٓضئ 
11 Al-Jatsiyah 33  •ٌٕٚغتٓضئ 
12 Al-Ahqaf 26  •ٌٕٚغتٓضئ 
13 An-Nahl 34  •ٌٕٚغتٓضئ 
14 Al-Anbiya‟ 41  •ٌٕٚغتٓضئ 
15 Ar-Rum 10  •ٌٕٚغتٓضئ 
16 An-Nisa 140  • •  ُٚغتٓضأ 
17 At-Taubah 65  •ٌٕتغتٓضئ 
 
b. Kata ْضأ dalam bentuk  ٙفؼم انًاض ditemukan sebanyak 3 kali 
Tabel 3.2: Hasil pencarian dalam Quranflash Dekstop 1.3 
No Surah Ayat 
Potongan 
Ayat 
1 Al-An‟am 10  • اعتٓضئ 
2 Al-Anbiya‟ 41  • اعتٓضئ 
3 Ar-Ra‟ad 32  • اعتٓضئ 
 
c. Kata ْضأ dalam bentuk  فؼم األيش ditemukan sebanyak 1 kali 
Tabel 3.3: Hasil pencarian dalam Quranflash Dekstop 1.3 
No Surah Ayat Potongan Ayat 
1 At-Taubah 64  • اعتٓضئٕا 
 
d. Kata ْضأ dalam bentuk  اعى انفاػم ditemukan sebanyak 2 kali 
Tabel 3.4: Hasil pencarian dalam Quranflash Dekstop 1.3 
No Surah Ayat Potongan Ayat 
1 Al-Hijr 95  • ٍَ ِضئِٛ ْٓ  ُيْغتَ




e. Kata ْضأ dalam bentuk انًصذس ditemukan sebanyak 11 kali 
Tabel 3.4: Hasil pencarian dalam Quranflash Dekstop 1.3 
No Surah Ayat Potongan Ayat 
1 Al-Baqarah 67  • ًْضٔا 
2 Al-Baqarah 231  • ًْضٔا 
3 Al-Maidah 57  • ًْضٔا 
4 Al-Maidah 58  • ًْضٔا 
5 Al-Kahf 56  • ًْضٔا 
6 Al-Kahf 106  • ًْضٔا 
7 Al-Anbiya 36  • ًْضٔا 
8 Al-Furqan 41  • ًْضٔا 
9 Luqman 6  • ًْضٔا 
10 Al-Jathiyah 9  • ًْضٔا 
11 Al-Jathiyah 35  • ًْضٔا 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data yang 
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara konferhensif 
terhadap masalah yang ada. Untuk menghindari kesamaan penulisan dari karya 
tulis lain, maka penulis melakukan tinjauan pustaka atas beberapa karya tulis yang 
membahas tema yang sama atau mempunyai kemiripan  yang di bahas oleh 
penulis, antara lain : 
1. Tesis, Faridah (NIM:12.402.1.005) IAIN Surakarta, 2016. Berjudul 
“Konsepsi Pelecehan Terhadap Ayat dalam Surat Al-Jatsiyah:7-11 dan 
Surat At-Taubah: 64-66 (Studi Komparatif Antara Fi Zhilalil Qur‟an dan 
al-Azhar)”. Dalam Tesis ini menjelaskan konsepsi pelecehan terhadap ayat 
menurut Sayyid Quthb dan Buya Hamka dan perbedaan dari keduanya 
dalam membahas lafal pelecehan terhadap ayat termasuk pelanggaran 
akidah. 
2. Skripsi, Badru Zaman (NIM:1112034000057) UIN Syarif Hidayatullah 




menggunakan metode double movement” menjelaskan makna 
sesungguhnya olok-olok ialah diawali ketidak percayaan akan sesuatu dan 
menimbulkan ketidak terimaan, maka ia akan mulai mengolok-olok agar 
yang percaya itu goyah akan kepercayaannya, tindakan olok-olok 
merupakan tindakan yang dilarang oleh agama baik ia dari golongan kafir, 
munafik dan muslim. Namun Badru zaman merasa harus ada penelitian 
lanjutan tentang olok-olok menggunakan metode yang lain serta 
bagaimana menyikapi orang melakukan tindak ini. 
3. Skripsi, Ahmad Rifa‟i Aziz (NIM:09530042) UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013 Berjudul “Pelecehan Agama Dalam Al-Qur‟an Studi 
Atas Kata Al-Huz‟u (Kajian Tafsir Tematik)” dalam sripsi ini menjelaskan 
kata Al Huz‟u memliki makna mengejek, mencemooh, dan mencela. 
4. Jurnal  yang ditulis oelh Harda Armayanto, “Etika Al-Qur‟an terhadap 
Non-muslim, ketika agama islam dituduh dan dilecehkan oleh para 
orientalis. Sebagaiman yang dilakukan oleh Robert Morey dalam 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitaian ini adalah library reseach atau kepustakaan yang 
bersumber dari tulisan53. Maka penelitian ini fokus pada data-data  yang  
berupa tulisan atau teks dalam hal ini teks Al-Qur‟an dan tafsir. 
Buku tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir Ibnu Katsir, 
Tafsir Al-Aisar dan Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Mengkaji hasil penafsiran 
ayat Al-Qur‟an yang berkenaan dengan konsepsi pelecehan terhadap ayat Al- 
Qur‟an dalam surat At-Taubah dan surat Al-An‟am dengan menggunakan 
metode muqorin (komparasi) antara dua penafsiran yang berbeda dalam 
menafsirkan ayat yang sama, akan dianalisa kemudian disimpulkan. 
C. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dari penelitian ini adalah tafsir Ibnu Katsir, tafsir 
Al-Aisar dan tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, yang sesuai dengan topik penelitian 
ini yakni Konsepsi Olok-Olok terhadap Islam. 
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, karya 
tulis,dan data tulis yang relevan dengan penelitian ini seperti Asbab An-
Nuzul karya Qamaruddin Saleh, dll 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian komparatif yang membahas tentang 
konsepsi olok-olok di dalam surat At-Taubah dan Al-An‟am dengan 
komparatif antara tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Aisar dan Tafsir Fi Zhilalil 
Qur‟an, maka peneliti menggunakan metode muqorin yaitu : 
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a. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki  persamaan  
atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau  memiliki  
redaksi yang berbeda untuk kasus yang sama. 
b. Membandingkan ayat-ayat dengan hadis yang mendukung dalam 
pembahasan. 
c. Membandingkan pendapat mufasir yang satu dengan yang lainnya, 
maupun didasarkan pada perbedaan metode yang patut dikemukakan 
persamaan dan perbedaan dari penafsiran ulama satu dengan yang 
lainya
54
. yakni melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat dan membandingkan penafsirannya  untuk  
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan identitas dan pola pikir, 




Adapun metode ini telah dijelaskan oleh Nashruddin Baidan 
berikut: Apabila yang dijadikan sasaran pembahasan perbandingan 
adalah pendapat para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat, maka 
metodenya ialah: 1) Menghimpun sejumlah ayat yang menjadi obyek 
studi tanpa memandang mirip atau tidak, 2) Mencari dan meneliti 
berbagai pendapat mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat yang menjadi 
objek studi dan 3) Membandingkan pendapat-pendapat mufasir 
tersebut untuk mendapatkan  informasi  mengenai identitas dan pola 
pikir dari masing-masing mufasir, serta kencenderungan-
kencenderungan dan aliran yang mereka anut.
56
 
Langkah-langkah metode komparatif yang akan peneliti 
lakukan adalah sesuai kerangka diatas yaitu: 
a. Menghimpun ayat-ayat yang menjadi pembahasan dalam 
surat Al- An‟am, dan At-Taubah yang berkaitan dengan 
konsepsi pelecehan terhadap ayat. 
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b. Menghimpun penafsiran atau pendapat dari kedua mufasir dalam 
penelitian ini tafsir Ibnu Katsir, Al-Aisar dan Fi Zhilalil Qur‟an 
surat At-Taubah: 64-66 dan Al-An‟am: 91 kemudian 
diperbandingkan untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari 
keduanya. 
c. Menghimpun hadits-hadits yang sekiranya ada berkaitan dengan 
penelitian yang peneliti bahas ini. 
d. Mengkomparasikan hasil tafsir Ibnu Katsir, AL-Aisar dan tafsir Fi 
Zhilali Qur‟an ayat-ayat yang menjadi objek penelitian jika ada 
persamaan dan perbedaan. 
e. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisa 
 
E. Teknik Analisa Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian  ini  adalah  
deskriptif analisis komparatif, model analisa  yang  bertujuan  membuat 
paparan atau deskripsi mengenai fenomena atau objek yang diteliti 
kemudian dicari saling hubungnnya.
57 Model analisis deskriptif ini akan 
dipadukan dengan konten analisis, yang intinya dari model analisa ini  
adalah  menganalisa secara tuntas dan kritis suatu teks. Dalam hal  ini  
menganalisa atas tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Fi Zhilalil Qur‟an tentang 
olok-olok ayat dalam surat At-Taubah: 64-66 dan surat Al-An‟am: 91 yang 
menjadi objek penelitian  jika  ada  persamaan dan perbedaan. 
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Kesimpulan dari hasi penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Konsepsi surat At-Taubah 65-66 berdasarkan rujukan tafsir yang peneliti 
gunakan adalah : 
a. Olok-olok kaum munafik terhadap kaum mukminin. 
Peristiwa ini terjadi ketika terjadi perang Tabuk, sesorang munafik 
berkata : “Aku tidak melihat para Qari‟ kita, melainkan mereka adalah 
orang yang paling banyak makannya, paling pembohong lisannya dan 
paling pengecut menghadapi musuh.” Dengan maksud memperolok 
kaum mukmin. Lalu hal itu dilaporkan kepada Rasulullah. Lantas ia pun 
datang kepada beliau dan ketika itu beliau sudah naik kendaraan dan 
mulai berangkat, lalu ia berteriak, „Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami hanya bercanda dan bermain-main!‟ Kemudian Rasulullah 
bersabda, „Apakah pantas engkau mempermainkan Allah, ayat-ayat-
Nya dan Rasul-Nya?... hingga‟…mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa.‟ Kedua kakinya terantuk pada batu, sedang 
Rasulullah tidak menoleh kepadanya. Dan, dia bergantung pada pedang 
Rasulullah.” 
b. Olok-olok terhadap Rasulullah 
Menurut Tafsir Al-Qur‟an Al-Aisar yang peneliti gunakan 
menceritakan ketika itu ada sekelompok orang melewati Rasulullah, 
dan ada diantara mereka berkata sambil menunjuk Rasulullah : “Inilah 
orang yang akan menaklukkan  istana-istana yang ada di negeri Syam” 
Dengan maksud memperolok Rasulullah. Lalu Allah memberitakan 
kepada Rasulullah akan hal ini, maka beliu pun memanggil mereka. 
Lalu mereka datang  untuk meminta maaf dengan berkata , “… 




bercanda ria” Untuk mengisi  waktu luang dan menghilangkan 
kebosanan 
2. Konsepsi surat Al-An‟am: 91 berdasarkan rujukan tafsir yang peneliti 
gunakan adalah : Olok-olok yang dilakukan oleh kaum musyrik dengan 
mengatakan Allah tidak menurunkan sesuatu apapun terhadap manusia. 
Hal tersebut respon kemarahan dari perkataan Rasulullah: “Demi tuhan 
yang telah menurunkan Taurat kepada kepada Musa, apakah kamu dapati 
di dalam Taurat Allah membenci pendeta yang gemuk?” Kebetulan dia 
seorang pendeta yang gemuk, maka dia pun marah dan berkata, “Allah 
tidak menurunkan sesuatu apapun kepada manusia!”.  Mendengar hal itu 
kawan-kawannya berteriak, “celaka kamu! apakah Allah tidak 
menurunkan sesuatu kepada Musa a.s?” maka Allah menurunkan firman-
Nya, “Mereka tidak mengagungkan Allah sebagai mestinya ketika mereka 
berkata, Allah tidak menurunkan apapun terhadap manusia‟..” 
3. Konsekuesi olok-olok yang terkandung dalam surat At-Taubah : 65-66 dan 
Al-An‟am :91 adalah apabilah orang yang memperolok islam dan da‟i-
da‟inya tidak bertaubat maka ia akan menjadi kafir dan Allahjika tidak 
bertaubat, Allah akan mengungkapkan jati diri mereka sehingga semua 
orang akan mengetahui bahwa mereka adalah golongan orang-orang yang 




Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena sebuah penelitian 
pasti akan menyisikan masalah yang masih belum tuntas. Penulis berharap  
semoga skripsi ini dapat menjadi refrensi dalam memberikan penjelasan 
tentang perspektif olok-olok di dalam al-Qur‟an dan bagaimana konsekuensi  
orang- orang yang mengolok-olok. Karena dalam skripsi ini penulis hanya 
menafsirkan dua ayat saja sehingga penulis merasa diperlukan semua ayat 





Maka, perlu adanya penelitian lebih lanjut yang penulis tidak bahas 
seperti ayat yang lain tentang orang yang memperolok islam dan para da‟inya. 
Tentunya dengan pendekatan dan metode yang berbeda dari yang penulis 
lakukan. Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan para 
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